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AUDIT OPERASIONAL ATAS FUNGSI PRODUKSI   
PADA PT DUNIA DAGING FOOD INDUSTRIES 
 
Abstrak 
 
Fungsi produksi pada perusahaan industri penghasil makanan olahan yaitu PT 
Dunia Daging Food Industries menjadi sangat penting karena merupakan fungsi utama 
perusahaan. Perusahaan tidak akan berjalan jika fungsi ini tidak ada.  Audit operasional 
pada perusahaan ini sangat diperlukan untuk membantu manajemen dalam mengevaluasi 
dan mengidentifikasi kelemahan agar fungsi ini dapat berjalan sesuai  konsep ekonomis, 
efektif dan efisien.  
Dalam melakukan penelitian di PT Dunia Daging Food Industries, penulis 
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan 
(field research). Penelitian kepustakaan (library research) dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi dari buku-buku yang membahas secara teori tentang audit 
operasional dan manajemen fungsi produksi. Penelitian lapangan (field research) 
dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan produksi, wawancara dan 
penyusunan kuesioner. 
Hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan adalah bahwa di dalam 
melakukan kegiatan produksi, perusahaan seringkali mengalami kesulitan dan hambatan. 
Terjadi kekurangan bahan baku yang dibutuhkan pada saat proses produksi. Hal ini 
disebabkan karena adanya tambahan kuantitas pesanan dari pelanggan pada saat proses 
berlangsung.  Terjadi jumlah retur produk sosis retail yang tidak biasa karena kurangnya 
pemantauan dan pengecekan terhadap kondisi produk retail tersebut sebelum 
pengiriman. Terjadi penyimpangan prosedur pembelian yang dilakukan oleh Bagian 
Produksi karena Bagian Produksi melakukan penyimpangan dari prosedur yang ada 
dengan melakukan pembelian sendiri serta penggunaan drum untuk penyimpanan tidak 
dikomunikasikan oleh Bagian Produksi kepada Bagian Gudang. Pemeliharaan terhadap 
beberapa mesin yang digunakan untuk kegiatan operasional masih kurang memadai 
karena jadwal pemeliharaan ditentukan berdasarkan jam kerja mesin yang terlalu lama, 
mengingat mesin tersebut sudah tua.  
Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan harus 
melakukan perbaikan pada perencanaan, pelaksanaan, pengendalian proses produksi. 
Perusahaan perlu melakukan evaluasi berkala antara Bagian Gudang, Bagian Produksi 
dan Bagian Purchasing dalam menentukan rencana produksi yang tepat. Ketersediaan 
persediaan pengaman bahan baku perlu disiapkan. Pemantauan dan pengecekan yang 
ketat terhadap kondisi setiap produk yang diproduksi sebelum barang dikirim harus 
diperhatikan. Seluruh unit, khususnya Bagian Produksi harus mematuhi prosedur yang 
ada. Pemeliharaan mesin yang sudah tua harus dilakukan secara ekstra dan perlu 
mempertimbangkan untuk melakukan peremajaan mesin-mesin produksinya. 
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